BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

“Astrophile” merupakan karya musik yang menghibridisasikan genre light
music dengan city pop sebagai simulasi pengalaman pribadi penulis ketika
menikmati pemandangan langit baik itu pada pagi hari, siang, senja, hingga
malam. Karya musik ini terdiri atas empat bagian yang masing-masing
menceritakan tentang fase langit dari sudut pandang seorang astrophile (pecinta
langit) sesuai dengan pembagian waktu tersebut, yakni ‘Langit Pagi’, ‘Langit
Siang’, ‘Langit Senja’, dan ‘Langit Malam’.

Penulis melakukan proses eksplorasi mengggunakan tabel hibriditas Mayall
sejumlah empat kali guna menghasilkan formula hibriditas genre yang berbeda
pada keempat bagian karya musik “Astrophile” untuk mengenunsiasikan
perasaaan yang muncul dalam impresi visual penulis. Impresi pada setiap fase
langit dikaitkan dengan sub-genre dengan suasana maupun irama yang sesuai
dengan enunsiasi yang penulis harapkan baik pada light music maupun city pop.
Kesimpulan terhadap proses penciptaan karya musik ini penulis jabarkan ke
dalam dua point:

1. Eksplorasi tabel hibriditas genre pada keempat bagian karya musik
“Astrophile” membagi ke-16 elemen genre menjadi dua kelompok besar.
Kelompok pertama berisi delapan formula yang memiliki keseragaman hasil pada

setiap bagian karya. Delapan formula tersebut terdiri dari elemen konstruksi
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karya, kebebasan penyajian, kompleksitas, penggunaan teknologi, unsur
ekstramusikal, lokasi penyajian, instrumentasi, dan penggunaan harmoni.
Sementara itu, delapan elemen genre lainnya memiliki hasil formula yang berbeda
pada keempat bagian karya. Delapan formula tersebut terletak pada elemen
formasi karya, tempo, desain sonik, ritme, gestur khusus, materi tematik,
dinamika, dan metode pengolahan pitch.

2. Delapan formula dengan hasil eksplorasi yang sama terhadap keempat
bagian karya menjadi formula utama yang penulis gunakan sebagai perekat
antarbagian sekaligus menjadi identitas dari keseluruhan karya musik
“Astrophile” sebagai satu kesatuan. Delapan formula lainnya penulis
implementasikan secara spesifik pada masing-masing bagian karya sehingga
setiap bagian tetap memiliki identitas yang unik sesuai dengan konsep dan

suasana yang ingin dicapai.

B. Saran

Proses penciptaan karya musik “Astrophile” tentu masih jauh dari kata
sempurna dan masih banyak hal yang dapat dieksplorasi. Salah satu hal yang
dapat dapat diteliti lebih dalam lagi adalah eksplorasi hasil analisis terhadap setiap
elemen genre untuk mewujudkan kreatifitas ide pada komposisi selanjutnya.
Eksplorasi bentuk enunsiasi dalam bentuk elemen musikal lainnya juga dapat
dilakukan untuk menciptakan karya musik baru yang dapat menghadirkan
mensimulasikan berbagai pesan tersirat tanpa memerlukan bahasa verbal yang

lugas.
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